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ABSTRAK 
 

Kesehatan adalah unsur yang sangat penting bagi tumbuh kembang anak. Dengan tubuh 

yang sehat, anak akan lebih optimal dalam tumbuh kembangnya. Upaya yang bisa dilakukan 

untuk menjaga kesehatan salah satunya adalah dengan melalukan kebiasaan hidup sehat. 

Mencuci tangan terbukti merupakan tindakan efektif dapat pencegahan penyakit apabila 

dilakukan dengan benar, karena penyebaran dan penularan penyakit sering kali terjadi 

melalui kontak langsung. Pola hidup sehat yang mudah dilakukan salah satunya yang lain 

adalah dengan banyak mengkonsumsi sayur dan buah sebagai salah satu sumber nutrisi 

dalam beraktivitas sehari-hari. Buah dan sayur mengandung kalori, serta nutrisi seperti 

vitamin dan mineral yang baik untuk tubuh, guna menunjang anak-anak dalam proses 

pertumbuhan. Berdasarkan hal tersebut pentingnya dilakukan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan sasaran siswa sekolah dasar di SDN Tales 3 Kec. Ngadiluwih Kab. 

Kediri. Tujuan kegiatan PkM ini adalah mengajak siswa untuk rutin melakukan kebiasaan 

hidup sehat sebagai upaya untuk menjaga kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup. 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan sosialisasi Ayo Hidup Sehat, 

frekuensi hasil pretest paling besar berada pada kategori kurang yaitu diperoleh 20 siswa 

dengan persentase 57,14%. Sedangkan hasil terbesar nilai postest berada pada kategori baik 

yaitu diperoleh 32 siswa dari 35 dengan persentase 91,43%.   

 

      Kata Kunci: Cuci tangan, Makanan sehat, Siswa SD 

 

 

1. PENDAHULUAN 
  Menjaga kesehatan merupakan salah satu yang sangat penting bagi setiap individu. Hal 

ini dikarenakan setiap orang memerlukan tubuh yang sehat dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari. Apabila tubuh mengalami penurunan kesehatan, akan berpengaruh terhadap 

aktivitas sehari-hari. Ada banyak anjuran yang di gagas oleh beberapa instansi kesehatan 

yang mana bertujuan menghindari penyakit atau infeksi lainnya, salah satunya dengan 

mencuci tangan yang merupakan salah satu tindakan sanitasi pencegahan penularan penyakit 

dengan membersihkan tangan dan jari untuk membunuh atau memutus mata rantai kuman. 
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Tindakan cuci tangan dapat dilakukan melalui dua cara yakni mencuci tangan menggunakan 

sabun atau menggunakan handrub. Mencuci tangan terbukti merupakan tindakan efektif 

dapat pencegahan penyakit apabila dilakukan dengan benar, karena penyebaran dan 

penularan penyakit sering kali terjadi melalui kontak langsung. Faktanya banyak dari 

masyarakat yang mengabaikan terhadap cuci tangan yang benar sehingga tidak 

menumbulkan ketidakefektikan dalam tujuannya sebagai pencegahan penyakit. 

  Masalah penularan yang terjadi akibat tidak mencuci tangan yang baik salah satunya 

infeksi cacing. Kecacingan merupakan suatu keadaan dimana terdapat parasit baik telur 

ataupun larva cacing yang masuk dan berkembang didalam tubuh. Kecacingan atau infeksi 

cacing dapat menyebabkan berbagai hal atau dampak negatif pada host atau tubuh inangnya 

diantaranya melemahnya kondisi kesehatan, gizi dan bahkan mempengaruhi kecerdasan serta 

produktivitas dari penderita seperti kehilangan beberapa karbohidrat dan protein, serta 

kehilangan darah atau anemia. Angka kecacingan dapat meningkat karena faktor rendahnya 

kesadaran untuk menjaga kebersihan perorangan dan lingkungan sekitar menjadi sasaran 

infeksi cacing terutama untuk anak-anak. Kurangnya perhatian dan tingkat pemahaman 

orangtua terkait pentingnya cuci tangan menjadi salah satu faktor semakin meningkatkan 

risiko penularan infeksi cacing pada anak. Selain itu, minimnya pengetahuan masyarakat 

terkait pola hidup sehat juga mempengaruhi terhadap infeksi. 

  Pola hidup sehat yang mudah dilakukan salah satunya adalah dengan banyak 

mengkonsumsi sayur dan buah sebagai salah satu sumber nutrisi dalam beraktivitas sehari-

hari. Buah dan sayur mengandung kalori serta nutrisi seperti vitamin dan mineral yang baik 

untuk tubuh, guna menunjang anak-anak dalam proses pertumbuhan. Keadaan gizi yang 

seimbang menjadi salah satu faktor anak-anak mudah dalam menerima materi atau proses 

belajar mengajar di sekolah. Namun pada faktanya anak-anak kurang berminat atau suka 

untuk memakan sayur, hal itu juga didukung bahwa pada survey kesehatan masyarakat 

penduduk Indonesia kurang dalam mengkonsumsi buah. Kurang konsumsi sayur dan buah 

dapat berakibat pada kekurangan vitamin dan mineral penting yang dibutuhkan oleh tubuh 

sehingga berdampak pada kesehatan anak, seperti terganggunya kesehatan mata, munculnya 

gejala anemia (rasa letih, lesu, malas dan kurang konsentrasi) akibat menurunnya kadar sel 

darah merah, anak pun juga dapat berpotensi mengalami susah buang air besar, sembelit dan 

daya tahan tubuh menurun. 

  Sayur dan buah juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bentuk wirausaha dengan 

berbagai manfaat yang didukung dengan kondisi di Indonesia yang mudah serta melimpah 

untuk mendapatkan sayur dan buah. Jajanan berupa sayur dan buah dengan inovasi yang 

menarik dapat menarik minat konsumsi terutama untuk anak-anak. Inovasi salah satunya 

berupa buah siap saji, atau olahan lain yang menarik minat konsumen. Selain menarik, 

inovasi penjulan sayur dan buah yang sudah dimodifikasi sesuai minat masyarakat dengan 

proses pengolahan yang tidak merusak kadar vitamin dan mineral sebagai kandungan zat gizi 

dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dengan penerapan pola hidup sehat. Selain 

itu inovasi pengolahan buah tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

adanya tambahan penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan ekonomi sayur dan buah.  

  
2. METODE PENGABDIAN 

 Metode Pengabdian berisi paparan dalam bentuk paragraf yang berisi waktu dan tempat 

Pengabdian, rancangan, bahan/subyek Pengabdian, prosedur/teknik pengumpulan data, 

instrumen, dan teknik analisis data serta hal-hal lain yang berkaitan dengan cara Pengabdian. 

Rancangan Pengabdian dapat dibuat sub-judul sesuai kebutuhan seperti subjek Pengabdian, 

alat dan bahan (jika perlu), metode dan desain Pengabdian, teknik pengumpulan data, serta 

analisis dan interpretasi data.  

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN MASAYARAKAT (SENIAS) 2025 

  
 

RIZAL ADITYA HERMAWAN 58 

 

 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

  Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDN Tales 3 Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri 

 pada tanggal 17 Februari sampai 17 Maret 2025. 

2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian 

 Beberapa tahapan dalam kegiatan ini meliputi: 

1. Perencanaan dan Persiapan 

  Tim yang melaksanakan kegiatan ini terdiri dari dosen dan beberapa mahasiswa.  

 Langkah pertama yang dilakukan yaitu mengurus perizinan ke Kepala sekolah setempat. 

 Selain perizinan, tahap ini juga mencakup pengamatan pada kondisi masyarakat khususnya 

 siswa di SDN yang dituju agar bisa menentukan informasi yang diperlukan dalam 

 penyuluhan.  

2. Penyuluhan 

  Materi yang disusun dan dikembangkan berupa penjelasan terkait memberikan informasi 

 edukasi tentang kesehatan khususnya pada infeksi yang sering menjangkit anak usia sekolah 

 dasar seperti, kekutuan dan kecacingan dengan memperlihatkannya menggunakan alat 

 laboratorium berupa mikroskop. Kemudian juga dilakukan dengan cara mempraktekkan 

 bagaimana mencuci tangan yang benar. Selain itu pemberian contoh dan membagikan aneka 

 olahan sayur dan buah kepada siswa serta dilakukan diskusi. 

2.3. Pengambilan Sampel 

  Indikator keberhasilan diukur dari peningkatan pengetahuan dari siswa yang mana 

 menggunakan pre test dan post test. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan “Ayo Hidup Sehat” dilakukan di SDN Tales 3 Kec. Ngadiluwih 

Kab. Kediri. Kegiatan ini diikuti oleh 35 siswa dengan persentase sebagai berikut : 

Laki laki

Perempuan

 

Gambar 1. Diagram Persentase Jumlah Peserta 

 

Berdasarkan grafik diatas persentase jumlah peserta tertinggi adalah berjenis kelamin 

Laki laki yaitu 54.29% dengan jumlah 19 dari 35 siswa. Kegiatan ini dilakukan dua tahap yaitu 

dilakukan penyuluhan terkait aktivitas fisik dan dilanjutkan dengan senam sehat bersama. Hasil 

Pre post dan post test penyuluhan didapatkan hasil sebagai berikut : 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN MASAYARAKAT (SENIAS) 2025 

  
 

RIZAL ADITYA HERMAWAN 59 

 

   Tabel 1. Hasil Pre post dan post test penyuluhan 

No Variable Frekuensi Persentase (%) 

1 Pre Test   

Kurang 20 57,14 

Baik 15 42,86 

2 Post Test   

Kurang 3 8,57 

Baik 32 91,43 

 

 Frekuensi hasil pretest paling besar berada pada kategori kurang yaitu diperoleh 20 siswa 

dengan persentase 57,14%. Sedangkan hasil terbesar nilai postest berada pada kategori baik yaitu 

diperoleh 32 siswa dari 35 dengan persentase 91,43%. 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

 Simpulan: pada penyuluhan ini telah meningkatkan pengetahuan anak-anak SDN Tales 3 

Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri dalam kegiatan Ayo Hidup Sehat, kegiatan dapat 

menambahkan pengetahuan yang cukup terkait dengan cara hidup sehat yang akan sangat 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh anak. Frekuensi hasil pretest paling besar berada pada 

kategori kurang yaitu diperoleh 20 siswa dengan persentase 57,14%. Sedangkan hasil 

terbesar nilai postest berada pada kategori baik yaitu diperoleh 32 siswa dari 35 dengan 

persentase 91,43%.  

 Saran: perlunya kerjasama dengan pihak-pihak yang dapat meningkatkan ketertarikan 

generasi muda pada program ini seperti dinas pendidikan, sekolah, masyarakat dll. 

Dilakukan juga peninjauan dari hasil pengabdian dan kontrol berkala agar siswa lebih rajin 

lagi dalam upaya pengembangan diri dalam hal hidup sehat. 

 Rekomendasi: pentingnya kegiatan edukasi dalam sosialisasi Ayo Hidup Sehat pada 

siswa diadakan secara rutin agar sedari dini anak-anak memiliki pengetahuan yang cukup 

terkait dengan cara hidup sehat yang akan sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh anak. 
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